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ABSTRAK 
 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan kontraksi pertumbuhan ekonomi 2,07% pada tahun 2020, 

terutama karena kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang membatasi 

pergerakan ekonomi. Salah satu sektor yang paling terdampak adalah sektor properti dan real 

estate yang mengalami penurunan permintaan hingga 90% akibat terhambatnya proses 

pembangunan infrastruktur, penurunan pengunjung mall dan tempat wisata, dan penurunan 

daya beli masyarakat. Bahkan, menurut Wakil Ketua Umum DPP REI (Real Estate Indonesia) 

Hari Ganie, pada tahun 2019 sektor properti sudah tertekan dikarenakan melemahnya 

pertumbuhan ekonomi, sulitnya perizinan, aturan perpajakan dan perbankan. Apabila kondisi 

ini berlangsung terus-menerus, kelangsungan hidup atau going concern dari perusahaan-

perusahaan sektor ini akan terancam. 

Ketika terdapat keraguan akan kelangsungan hidup perusahaan, auditor akan 

menerbitkan opini audit going concern dalam laporan audit. Biasanya penerbitan opini ini 

dihindari karena ditemukan terkait dengan peluang kebangkrutan yang meningkat. Terdapat 

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi penerbitan opini audit going concern, diantaranya 

financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan. Perusahaan dengan kondisi 

financial distress berpeluang lebih besar mendapatkan opini audit going concern 

dibandingkan yang tidak. Audit lag merupakan durasi antara tanggal laporan keuangan dengan 

tanggal penerbitan laporan audit, dimana perusahaan dengan audit lag yang semakin lama 

berpeluang lebih besar mendapatkan opini audit going concern. Selanjutnya, perusahaan 

dengan status debt default menunjukkan perusahaan mengalami masalah likuiditas yang cukup 

parah sehingga berpeluang lebih besar mendapatkan opini audit going concern. Perusahaan 

yang lebih besar berpeluang lebih kecil mendapatkan opini audit going concern karena 

dianggap lebih mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dibandingkan perusahaan 

kecil. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh financial distress, 

audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going concern 

dengan studi kasus pada perusahaan properti dan real estate untuk periode 2019-2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode hypothetico-deductive 

method. Populasi objek penelitian adalah 80 perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling yang 

menghasilkan 50 perusahaan sampel. Dilakukan uji  hipotesis penelitian dengan analisis 

regresi logistik data panel. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 

versi 12. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel financial 

distress dan ukuran perusahaan masing-masing secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. Sebaliknya, audit lag dan debt default masing-masing 

secara parsial berpengaruh terhadap opini audit going concern. Variabel financial distress, 

audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan secara simultan disimpulkan berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

menggunakan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi opini audit going concern, ataupun 

menambah jumlah sampel, sehingga didapatkan analisis yang lebih komprehensif terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. 

Kata kunci  : audit lag, debt default, financial distress, opini audit going concern, ukuran 

perusahaan  
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ABSTRACT 

 

The Covid-19 pandemic caused 2.07% economic growth contraction in 2020, 

mainly due to the Large-Scale Social Restrictions (PSBB) policy which limited economic 

movement. One of the sectors most affected is the property and real estate sector, which 

experienced decline in demand of up to 90% due to delays in the infrastructure development 

process, decrease in visitors to malls and tourist attractions, and decline in people's 

purchasing power. In fact, according to the Deputy Chairperson of the REI (Real Estate 

Indonesia) DPP Hari Ganie, in 2019 the property sector was already under pressure due to 

weak economic growth, difficulty in licensing, taxation and banking regulations. If this 

condition continues, the survival or going concern of the companies in this sector will be 

threatened. 

When there is doubt about the survival of the company, the auditor will issue 

a going concern audit opinion in the audit report. Usually the issuance of this opinion is 

avoided because it is found to be associated with an increased probability of bankruptcy. 

There are several factors that can affect the issuance of a going concern audit opinion, 

including financial distress, audit lag, debt default, and company size. Companies with 

financial distress have a greater chance of getting a going concern audit opinion than those 

without. Audit lag is the duration between the date of the financial statements and the date of 

issuance of the audit report, where companies with longer audit lags have a greater chance of 

getting a going concern audit opinion. Furthermore, companies with debt default status 

indicate that the company is experiencing severe liquidity problems so that it has a greater 

chance of getting a going concern audit opinion. Larger companies are less likely to get a 

going concern audit opinion because they are considered more able to maintain their viability 

than small companies. 

This study is intended to determine the effect of financial distress, audit lag, 

debt default, and company size on going concern audit opinions with empirical studies on 

property and real estate companies for the 2019-2020 period. This research is a quantitative 

research using hypothetico-deductive method. The population of the research object is 80 

property and real estate sector companies listed on the IDX. The sample selection used 

purposive sampling method which resulted in 50 sample companies. The research hypothesis 

was tested by using panel data logistic regression analysis. The statistical test in this study 

used Eviews version 12 software. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the financial distress 

variables and the size of each company partially have no effect on the going concern audit 

opinion. On the other hand, audit lag and debt default each partially affect the going concern 

audit opinion. The variables of financial distress, audit lag, debt default, and firm size are 

simultaneously concluded to have an effect on giving going concern audit opinion. For next 

researchers, it is expected that researchers can use other variables that have the potential to 

influence going concern audit opinions, or increase the number of samples, so that a more 

comprehensive analysis is obtained regarding the factors that affect going concern audit 

opinions. 

Keywords : audit lag, debt default, financial distress, going concern audit opinion, 

company size 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pandemi Covid – 19 telah memporak-porandakan perekonomian dunia. Lockdown dan 

pembatasan mobilisasi mengakibatkan supply chain dan perdagangan antar dunia 

terganggu, bahkan tidak sedikit industri dan perusahaan yang terpaksa menghentikan 

operasi. Berdasarkan data dari World Bank (2021), dari periode antara Oktober 2020 

sampai dengan Januari 2021, rata-rata perusahaan di seluruh dunia mengalami 

penurunan sales hingga 27%, dan seperempat perusahaan mengalami penurunan sales 

hingga 50%. Menurut  Organization for Economic Co-operation and Development 

(2020), tanpa respon dari pemerintah yang memadai, kontraksi permintaan global bisa 

mengakibatkan gelombang insolvensi perusahaan, terutama untuk perusahaan yang 

kecil dan masih muda.  

Di Indonesia sendiri, kasus pertama Covid-19 diumumkan Presiden 

Joko Widodo pada 2 Maret 2020 (Kompas.com, 2020). Selama tahun 2020, kasus terus 

bertambah dan meluas yang mengakibatkan pemerintah mengeluarkan kebijakan  

Pembatasan Sosial Berskala besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). Indonesia pun mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi 

sebesar 2,07% (Bank Indonesia, 2021). Dilansir dari CNBC Indonesia, pemerintah 

juga mengakui adanya peningkatan kasus pengajuan pailit dan penundaan kewajiban 

pembayaran utang (PKPU) hingga mencapai 430 kasus selama pandemi (CNBC 

Indonesia, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang 

belum pernah mengalami kesulitan keuangan terpaksa menganalisis kembali 

kemungkinan keraguan akan masa depan operasional bisnis mereka.  

Salah satu sektor yang paling terdampak dari pandemi ini adalah 

properti dan real estate. Dilansir dari Beritasatu.com. (2020), sektor properti 

mengalami penurunan tajam hingga 90% selama pandemi berlangsung. PSBB dan 

PPKM menghambat proses pembangunan infrastruktur, menyebabkan penurunan 

pengunjung mall, dan aktivitas yang memerlukan infrastruktur lain. Penjualan properti 
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juga menurun dikarenakan penurunan daya beli masyarakat akibat menurunnya 

penghasilan. Apabila kondisi pandemi tidak kunjung membaik, maka 

keberlangsungan usaha sektor ini pun bisa terancam. Apalagi di tahun 2019, menurut 

Wakil Ketua Umum DPP REI (Real Estate Indonesia) Hari Ganie, sektor properti 

sudah tertekan dikarenakan melemahnya pertumbuhan ekonomi, sulitnya perizinan, 

aturan perpajakan dan perbankan (CNBC, 2020). Tahun 2019 sebagai tahun politik 

juga membuat banyak investor dan calon pembeli cenderung wait-and-see, yang 

menyebabkan realisasi investasi sektor ini pada triwulan 1 2019 anjlok 32% 

dibandingkan tahun 2018 (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2019). Dengan 

demikian, perusahaan-perusahaan di sektor ini berisiko tidak going concern. 

Going concern sendiri terkait dengan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan keberlangsungan usahanya hingga yang akan datang. 

Keberlangsungan usaha suatu perusahaan merupakan informasi yang sangat penting 

bagi para investor dan kreditur sebagai sumber pendanaan perusahaan. Para investor 

dan kreditur tentunya lebih memilih perusahaan yang going concern, karena 

keberlangsungan operasionalnya terjamin dan berpotensi memberikan keuntungan 

sampai masa yang akan datang. Untuk menilai keberlangsungan (going concern) dari 

suatu usaha, diperlukanlah informasi dari laporan keuangan yang sudah diaudit oleh 

auditor.  

Disini auditor memainkan peran penting untuk menjadi jembatan bagi 

manajemen sebagai agent dan penyedia sumber daya perusahaan sebagai principal 

dengan memastikan bahwa informasi dalam bentuk laporan keuangan yang diberikan 

oleh agent itu akurat, tidak bias maupun salah saji karena perbedaan kepentingan di 

antara keduanya. Ketika mengaudit suatu perusahaan, seorang auditor juga harus 

mempertimbangkan keberlangsungan hidup suatu perusahaan dalam memberikan 

opininya sesuai dengan Standar Audit (SA) 341 tentang Kelangsungan Usaha (Institut 

Akuntan Publik Indonesia, 2011).   

Ketika terdapat keraguan akan kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

biasanya auditor akan menerbitkan opini audit going concern. Bentuknya bisa berupa 

opini audit unqualified dengan paragraf explanatory atau emphasis of matter, opini 

audit unqualified, adverse, dan disclaimer of opinion dengan paragraf atau kalimat 

penjelas  terkait kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keberlangsungan 
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hidupnya (Whittington & Pany, 2021). Diterbitkannya opini ini juga merupakan kabar 

buruk bagi perusahaan, karena bisa memberikan sentimen negatif. Penelitian yang 

dilakukan Desai et al. (2020)  menemukan bahwa opini audit going concern, terutama 

yang dikeluarkan untuk klien dari KAP Big N (10 KAP terbesar di Amerika) terkait 

dengan peluang kebangkrutan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan berusaha 

melakukan upaya-upaya untuk menghindari penerbitan opini audit going concern. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern, diantaranya adalah financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran 

perusahaan. 

Financial distress adalah suatu tahap penurunan kondisi keuangan suatu 

perusahaan sebelum terjadinya: kebangkrutan atau likuidasi (Majid, 2018). 

Perusahaan yang going concern-nya terganggu umumnya akan mengalami kesulitan 

(financial distress) sebelum kebangkrutan terjadi. Oleh karena itu, financial distress 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern. Hal ini diperkuat juga dengan penelitian Yuliyani & Erawati (2017) dan 

Majid (2018) yang menyimpulkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. Sedangkan penelitian Sarra et al. (2019) justru 

menyimpulkan bahwa financial distress tidak mempengaruhi penerbitan opini audit 

going concern. 

Selain financial distress, terdapat faktor lain yang berpotensi 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern, yaitu audit lag. Audit lag adalah 

selisih jumlah hari antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan tanggal penerbitan 

opini audit (Auladi et al., 2019). Sari (2020) menyampaikan bahwa opini audit going 

concern lebih sering dijumpai ketika durasi penerbitan opini tersebut (audit lag) 

semakin lama. Ini bisa terjadi karena auditor meluangkan waktu untuk bertemu dengan 

manajemen dan melakukan negosiasi sebagai upaya untuk menghindari opini audit 

going concern. Hubungan antara audit lag dengan opini audit going concern juga 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), dan Auladi et al. (2019) yang 

menyimpulkan bahwa audit lag berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Akan tetapi menurut Khalid Imani et al. (2017), dan Simamora & 

Hendarjatno (2019), lama audit lag tidak mempengaruhi penerbitan opini audit going 

concern. 
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Tanda yang lebih jelas dari kemungkinan masalah going concern 

perusahaan adalah kesulitan dalam memenuhi kewajiban utangnya, seperti kesulitan 

mematuhi perjanjian pinjaman atau melakukan pembayaran sesuai jadwal (debt 

default). Penelitian  Oktaviani & Challen (2020) menemukan bahwa perusahaan yang 

mengalami debt default cenderung menerima opini audit going concern. Penelitian 

yang dilakukan oleh Imani et al. (2017) juga menemukan bahwa kondisi debt default 

berpengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern. 

Akan tetapi, Ritonga & Putri (2019) berpendapat bahwa perusahaan 

dengan status debt default tidak selalu berakhir bangkrut. Banyak kasus debt default 

yang mampu diselesaikan lewat negosiasi maupun jalur lain demi menghindari 

kebangkrutan. Sehingga, apabila auditor bergantung pada status debt default sebagai 

indikator permasalahan going concern, auditor bisa salah menerbitkan opini audit 

going concern untuk banyak perusahaan yang ternyata tidak bangkrut di periode 

berikutnya. Penelitian dari Dewi & Hapsari (2020) justru memperkuat pendapat ini 

dengan menemukan bahwa status debt default tidak berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern. 

Faktor lain yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern 

adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan kemampuan keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang besar biasanya memiliki aset yang lebih banyak, 

termasuk fleksibilitas yang lebih besar dalam penggunaannya. Dengan demikian, 

semakin besar perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan akan menerima 

opini audit going concern. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini 

audit going concern juga semakin diperkuat dengan temuan dari Akbar & Ridwan 

(2019) dan Hantono (2020) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern. Tetapi, temuan dari Abadi et al. (2019) 

dan Akbar & Ridwan (2019), justru mengemukakan fakta sebaliknya, bahwa ternyata 

ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pemberian opini audit going concern,  

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang faktor yang mempengaruhi 

opini audit going concern menunjukkan temuan yang tidak konsisten dan research gap 

untuk penelitian selama periode pandemi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor tersebut terhadap pemberian 

opini audit going concern. Penelitian akan dilakukan pada perusahaan sektor properti 
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dan real estate pada periode 2019-2020, sebagai periode dimana sektor ini berpotensi 

tinggi memperoleh opini audit going concern. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diidentifikasi rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2020? 

2. Apakah audit lag berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern 

untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2020? 

3. Apakah debt default berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern 

untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2020? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2020? 

5. Apakah financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern untuk 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-

2020? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini:  

1. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap pemberian opini audit going 

concern untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2020.  
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2. Mengetahui pengaruh audit lag terhadap pemberian opini audit going concern 

untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2020. 

3. Mengetahui pengaruh debt default terhadap pemberian opini audit going 

concern untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2020. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern untuk perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2020. 

5. Mengetahui pengaruh  financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap pemberian opini audit going concern untuk 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2020. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan, seperti: 

1. Perusahaan sektor properti dan real estate 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi 

perusahaan – perusahaan di sektor properti dan real estate  dalam mengambil 

keputusan guna mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada para 

investor, khususnya yang berinvestasi pada saham perusahaan sektor properti 

dan real estate , terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit 

going concern dalam laporan audit perusahaan terkait. Dengan demikian, para 

investor diharapkan dapat lebih bijak dalam menanggapi kemunculan opini audit 

going concern di laporan audit dan mampu mengambil keputusan investasi 

dengan lebih baik. 
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3. Auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan pengetahuan 

tambahan bagi auditor dalam memberikan opini audit going concern, agar 

pemberian opini audit sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya dan 

meminimalisir kesalahan opini audit. Sehingga, opini audit dapat bermanfaat 

bagi semua pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

4. Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern, khususnya di perusahaan properti dan real estate . 

5. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern di perusahaan sektor 

properti dan real estate .  

 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen suatu perusahaan kepada pada 

pemangku kepentingan khususnya investor dan kreditur adalah laporan keuangan. 

Dalam hubungan antara manajemen dengan penyedia sumber daya perusahaan 

(investor dan kreditur), manajemen berperan sebagai agent dan penyedia sumber daya 

perusahaan berperan sebagai principal. Karena perbedaan kepentingan di antara 

keduanya, manajemen sebagai pihak yang memiliki lebih banyak informasi terkait 

perusahaan seringkali termotivasi untuk menyajikan laporan keuangan yang 

“menguntungkan” manajemen. Laporan keuangan yang “dipercantik” ini tentunya 

akan merugikan principal karena informasi yang disajikan tidak akurat dan juga 

menyesatkan. Pada akhirnya, laporan keuangan yang menyesatkan juga akan 

merugikan manajemen karena dapat merusak reputasi perusahaan. 

Oleh karena itu, auditor berperan sebagai jembatan antara principal dan 

agent untuk memastikan keakuratan informasi yang diberikan oleh agent melalui 

proses audit. Menurut Standar Audit (SA) 200 (2016), audit ditujukan untuk 
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memastikan bahwa dalam semua hal yang material, laporan keuangan sudah disajikan 

secara wajar dan mentaati kerangka pelaporan keuangan yang berlaku, guna menjaga 

keyakinan pengguna laporan keuangan akan kebenaran dan keakuratannya. Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan 

Emiten Atau Perusahaan Publik, juga sudah mengatur bahwa perusahaan publik 

diwajibkan untuk menyampaikan laporan tahunan yang sudah diaudit.  

Selain memastikan kewajaran dan keselarasan persiapan dan penyajian 

laporan keuangan dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku, seorang auditor 

juga wajib mempertimbangkan kemampuan entitas untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya selama satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang 

diterbitkan. Standar Audit (SA) 341 tentang Kelangsungan Usaha menyatakan bahwa 

evaluasi ada atau tidaknya kesangsian besar akan kemampuan entitas untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu yang pantas 

merupakan tanggung jawab auditor (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011).   

Apabila auditor ragu akan kelangsungan hidup perusahaan, akan 

diterbitkan opini audit going concern. Dalam mengeluarkan opini ini seorang auditor 

harus mempertimbangkan secara matang kondisi perusahaan. Apalagi, terbitnya opini 

ini bisa menimbulkan sentimen negatif bagi investor maupun kreditur. Opini audit 

going concern, terutama yang dikeluarkan untuk klien dari KAP Big N juga ditemukan 

terkait dengan peluang kebangkrutan yang lebih tinggi (Desai et al, 2020).  

Banyak faktor, baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran 

perusahaan terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

1.5.1 Pengaruh Financial Distress Terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Kondisi keuangan perusahaan bisa terganggu dan bahkan mengancam kelangsungan 

hidup suatu perusahaan karena beberapa faktor. Kondisi penurunan kemampuan 

finansial perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi disebut dengan 

financial distress (Majid, 2018). Financial distress dapat dihitung menggunakan 

model prediksi kebangkrutan Springate. Model Springate mampu memprediksi 
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Financial distress dengan tingkat akurasi 90% pada penelitian Sulistiawati et al. 

(2021), dan  62,5% pada penelitian Tahu (2019).   

Financial distress merupakan pertanda bahwa kelangsungan hidup 

suatu perusahaan itu terganggu. Oleh karena itu, auditor berpeluang untuk memberikan 

opini audit going concern kepada perusahaan yang mengalami financial distress.  Hal 

ini diperkuat dengan penemuan Yuliyani & Erawati (2017), dan Majid (2018) yang 

menyatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern. Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

 

1.5.2 Pengaruh Audit Lag Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Menurut Auladi et al. (2019), audit lag adalah selisih jumlah hari antara tanggal 

laporan  keuangan dengan tanggal penerbitan opini audit. Audit lag atau rentang waktu 

yang cukup lama antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal penerbitan laporan 

audit bisa disebabkan karena ketika ditemukan indikasi perusahaan mengalami 

kesulitan dalam keberlangsungan usahanya, baik auditor maupun perusahaan 

cenderung berupaya menghindari penerbitan opini audit going concern. Auditor bisa  

melakukan prosedur audit yang lebih banyak untuk membuktikan hal tersebut. Selain 

itu, perusahaan juga bisa bernegosiasi dengan auditor untuk menemukan solusi guna 

menghindari penerbitan opini audit going concern selama periode audit lag. Sari 

(2020) mengungkapkan bahwa semakin lama audit lag, semakin besar potensi 

ditemukan opini audit going concern. Hubungan antara audit lag dengan opini audit 

going concern juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Auladi et al. (2019), 

menyimpulkan bahwa audit lag berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis bahwa audit lag berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

 

 

1.5.3 Pengaruh Debt Default Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Debt default merupakan kondisi di mana perusahaan gagal memenuhi kewajiban 

utangnya, yakni gagal melunasi pokok utang hingga bunganya pada waktu jatuh tempo 
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(Chandra et al., 2019). Kondisi ini bisa menjadi pertanda awal terancamnya 

keberlangsungan suatu perusahaan, yang menunjukkan bahwa cash flow perusahaan 

defisit, hingga tidak mampu membayar kewajiban utangnya. Dalam Pernyataan 

Standar Auditing (PSA) No 30, juga dinyatakan bahwa  debt default adalah indikator 

yang sering digunakan untuk menilai kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (going concern). Sehingga apabila perusahaan mengalami 

debt default, kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern jauh lebih 

besar. 

Berdasarkan penemuan dari Oktaviani & Challen (2020), perusahaan 

cenderung mengeluarkan opini audit going concern ketika mengalami debt default. 

Penelitian yang dilakukan oleh Imani et al. (2017) juga mendapatkan kesimpulan yang 

sama. Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis bahwa debt default berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

 

 

1.5.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan kemampuan finansial perusahaan. 

Perusahaan yang besar akan memiliki aset yang lebih banyak dan fleksibilitas yang 

lebih besar dalam penggunaanya. Oleh karena itu, perusahaan besar dianggap lebih 

mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan dan terhindar dari kebangkrutan, 

atau dalam kata lain mempertahankan kelangsungan hidupnya. Perusahaan besar juga 

dianggap memiliki manajemen dengan performa yang baik dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (Hantono, 2020). Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pemberian opini audit going concern juga semakin diperkuat dengan temuan dari 

Hantono (2020) dan Akbar & Ridwan (2019) yang menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Oleh karena 

itu, dapat dirumuskan hipotesis bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 
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1.5.5 Pengaruh Financial Distress, Audit Lag, Debt Default, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Pemberian opini audit going concern dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa 

diantaranya adalah financial distress, audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan. 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan atau financial distress, maupun 

mendapatkan status debt default atau kegagalan dalam melunasi pokok utang dan/atau 

bunganya, merupakan indikasi awal terganggunya keberlangsungan suatu perusahaan. 

Sehingga, auditor berpotensi memberikan opini audit going concern pada perusahaan 

yang mengalami dua kondisi tersebut.  

Durasi waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal 

penerbitan laporan audit (audit lag) juga berpotensi berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern. Di mana perusahaan dengan audit lag yang lama cenderung 

mendapatkan opini audit going concern karena memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk negosiasi antara auditor dan manajemen untuk menghindari pemberian opini 

audit going concern yang bisa merugikan perusahaan. Faktor berikutnya adalah ukuran 

perusahaan, dimana perusahaan yang kecil lebih berpotensi mendapatkan opini audit 

going concern, sebab aset dan cashflow yang dimiliki jauh lebih sedikit daripada 

perusahaan besar sehingga dianggap lebih rawan bangkrut ketika mengalami 

kesulitan-kesulitan keuangan.  

Terdapat beberapa penelitian yang menguji pengaruh financial distress, 

audit lag, debt default, dan ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern, dan memperoleh kesimpulan bahwa masing-masing variabel secara parsial 

memang berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern, 

seperti bagaimana penelitian-penelitian yang dikutip dalam gambar 1.1. Kerangka 

Pemikiran. Akan tetapi tidak ditemukan penelitian yang secara simultan menguji 

pengaruh keempat variabel tersebut terhadap pemberian opini audit going concern. 

Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis bahwa financial distress, audit lag, debt 

default, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern.  

 

Kerangka pemikiran yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan pada 

gambar di bawah ini : 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
Gambar 1. 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Majid (2018), Yuliyani & Erawati (2017),  Auladi et al. (2019), Sari 

(2020), Khalid Imani et al. (2017), Oktaviani & Challen (2020), Akbar 

& Ridwan (2019), Hantono (2020) 
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